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ABSTRACT 

As human population grows, it was followed by the increasing in the need 

of food and it gave significant impact in demand and competition among food 

industries. From various kind of food that consumed by people, there are a view 

which was prefered considered from its price, benefit, and other kind of 

consideration. Thus, influence the rate of competition which has a higher demand. 

Eggs, especially egg which was called “telur ayam negeri” in Indonesia was 

chosen as one of the highest choice by Indonesian people. Factors supporting this 

fact are considered through its price, nutrition contained, and abundant stock 

which made chicken eggs as a wise choice. 

PT Lanu Farm is one of many firm that chooses to do chicken egg farm 

business. It is categorized as a quite big firm since it’s maximum capacity of 

chicken accomodized is up to 78.000 chickens. The defect rate of this firm is 

1,308% slightly above the average. But, with that amount of production, little 

percentage would cost a lot. Thus, the necessity to surpress deffect rate are 

needed. Six sigma is one of any other tools which can be used to surpress defect 

rate product of a company, with 3,4 DPMO (Defect per Million Opportuniy) as a 

goal. It is a sure thing if Six sigma could be accomplished, it would cause great 

deal to the company. Decreasing defect rate using Six sigma method and DMAIC 

(Define, Measure, Analize, Improve, Control) as a tools. 

The purpose of this research is to find out what is the rate of sales without 

defect product concluded and to find out what are the CTQ (Critical to Quality) 

factors as the main impact of defect product that ocure within the Six sigma 

method. After analysis and research was conducted, it is found that the amount of 

defect product within Lanu Farm is 3.265 level, with DPMO 30.684. DPMO and 

level of sigma was far from the six sigma target. Using fishbone diagram it was 

found that the main factors which affecting defect product was man, material, 

method, and environment. 

Keywords : Six sigma, DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, 

Control), DPMO (Defect per Million Opportunity), fishbone diagram. 
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ABSTRAK 

Meningkatnya populasi manusia tentu saja diiringi dengan kebutuhan 

pangan yang juga meningkat, hal ini pun berdampak pada peningkatan permintaan 

juga persaingan di bidang pangan. Dari sekian banyak jenis pangan yang 

dikonsumsi oleh manusia, ada beberapa yang lebih diprioritaskan ditinjau dari 

segi harga, manfaat, dan berbagai aspek lainnya yang menguntungkan konsumen. 

Hal ini tentu saja mempengaruhi tingkat persaingan di suatu aspek yang memiliki 

permintaan yang dapat dikatakan cukup tinggi. Telur ayam, terutama telur ayam 

negeri menjadi salah satu pilihan tertinggi yang dipilih oleh masyarakat terutama 

masyarakat Indonesia. Banyak faktor pendukung yang menyebabkan hal ini, 

ditinjau dari segi harga yang terjangkau, gizi yang mencukupi, juga stok yang 

melimpah membuat telur ayam negeri menjadi pilihan tepat. 

PT Lanu Farm adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 

peternakan telur ayam negeri. Perusahaan ini tergolong cukup besar dengan 

kapasitas maksimum 78.000 ekor ayam. Tingkat kecacatan yang dialami oleh 

perusahaan ini adalah 1,308%. Hal ini terbilang cukup rendah untuk tingkat 

kecacatan yang terjadi di perusahaan ternak telur ayam. Akan tetapi dengan 

jumlah produksi yang cukup tinggi, persentase yang kecil tetap menghasilkan 

kerugian yang besar. Maka dari itu, usaha untuk menekan tingkat kecacatan 

perusahaan perlu dilakukan. Six sigma merupakan alat yang dapat digunakan 

untuk menekan tingkat kecacatan produk dari sebuah perusahaan, dengan target 

kualitas 3,4 DPMO (Defect per Million Opportunity). Tentu saja hal ini akan 

sangat membantu perusahaan bila Six sigma dapat tercapai. Pengurangan kuantitas 

kecacatan yang menggunakan metode Six sigma menggunakan alat DMAIC 

(Define, Measure, Analyze, Improve, Control). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapakah target penjualan 

tanpa adanya produk rusak serta mengetahui faktor CTQ (Critical to Quality) 

yang menjadi penyebab utama dari kerusakan produk dengan menggunakan 

metode Six sigma. 

Setelah analisis dan penelitian dilakukan, ditemukan jumlah produk cacat pada 

PT. Lanu Farm berada pada nilai sigma 3,265 dengan DPMO sebesar 30.684. 

Jumlah DPMO dan nilai sigma diketahui masih jauh dari tingkat six sigma. 

Dengan menggunakan diagram sebab-akibat diketahui bahwasanya faktor 

penyebab kerusakan yang menjadi penyebab dalam produksi berasal dari faktor 

man, material, method dan environment. 

Kata Kunci : Six sigma, DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, Control), 

DPMO (Defect per Million Opportunity), Diagram Sebab-akibat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perlajuan zaman yang semakin modern memperketat persaingan antar para 

pebisnis. Tuntutan perekonomian yang semakin tinggi membuat iklim perekonomian 

masyarakat semakin ketat guna memenuhi kebutuhan hidup yang semakin ketat. Hal 

ini berdampak pada masyarakat baik masyarakat kelas bawah, menengah maupun 

kelas atas. Persaingan perusahaan yang semakin kompetitif, persaingan harga yang 

ketat, dan populasi yang terus bertambah adalah beberapa penyebab yang membuat 

sengitnya persaingan bisnis yang terjadi di Indonesia.  

Iklim bisnis di Indonesia yang terbilang cukup ketat menjadi kendala bagi para 

pebisnis. Hal ini menyebabkan banyak pengusaha gulung tikar dikarenakan iklim 

bisnis yang ketat lagi tidak menentu. Pergeseran sektor bisnis menjadi penyebab 

utama banyaknya pengusaha yang gulung tikar akibat kalah bersaing dengan 

pendatang baru yang dapat mengikuti serta memaksimalkan perkembangan zaman. 

Sektor bisnis yang mengalami perkembangan di Indonesia antara lain, sektor jasa 

perusahaan, jasa keuangan, sektor informasi dan konsumsi dan yang paling tinggi 

adalah jasa keuangan dan asuransi. Meski begitu berdasarkan kontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi, sektor industri, pertanian, perdagangan, konstruksi, dan 

pertambangan masih menjadi yang terbesar (Sukmana, 2017). 
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Menurut laporan tahunan dari United Nations Population Fund populasi manusia 

diperkirakan akan mengalami peningkatan dari 7.2 menjadi 9.6 miliar pada tahun 

2050. Hal ini menunjukkan peningkatan populasi sebesar 33%, akan tetapi seiring 

meningkatnya standar penghidupan yang layak, permintaan produk agribisnis pun 

diperkirakan meningkat hingga 70% pada waktu yang sama (FAO, 2009). Produk 

peternakan cukup memberikan kontribusi bagi komoditas pertanian dunia, pertanian 

menyediakan 17% dari total konsumsi kalori dan 33% dari total konsumsi protein. 

Sektor peternakan merupakan mata pencaharian hampir 1.1 miliar orang diseluruh 

dunia (Downing, 2017), sedangkan potensi peternakan di Jateng dianggap sangat 

menjanjikan. Data Pemerintah Provinsi Jateng, populasi kambing mencapai 4 juta 

ekor, ayam boras 41 juta ekor, sapi potong 1,7 juta ekor, sapi perah 137 ribu ekor, 

dan domba 2,3 juta ekor (Susanto, 2018). 

Memperoleh laba yang optimal sesuai dengan pertumbuhan perusahaan dalam 

jangka panjang adalah tujuan utama sebuah perusahaan. Di samping memperoleh 

laba, perusahaan diharuskan memiliki kesiapan dalam menghadapi tuntutan 

konsumen yang berubah-ubah seiring berkembangnya zaman. Cara pandang 

konsumen dalam keputusan pembelian suatu produk telah mengalami pergeseran 

sehingga bukan hanya harga terjangkau, akan tetapi kualitas suatu produk juga 

menjadi perhatian konsumen dalam membeli suatu produk. 
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Tabel 1.1 Tingkat Rata-Rata Konsumsi Perkapita Indonesia 

Periode 2012-2017 

Jenis Bahan 

Makanan 

Satuan 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

Daging 

sapi/kerbau 

Kg 0,007 0,005 0,005 0,008 0,008 0,009 

Daging 

ayam 

ras/kampung 

Kg 0,076 0,078 0,086 0,103 0,111 0,124 

Telur ayam 

ras/kampung 

Kg 0,178 0,169 0,171 1,940 1,983 2,119 

 Sumber :(BPS, 2018), diolah 

Tabel diatas menunjukkan konsumsi telur ayam berada pada tingkat tertinggi 

diantara konsumsi daging ayam dan daging sapi atau kerbau. Pilihan masyarakat 

jatuh pada konsumsi telur ayam meninjau faktor harga yang terbilang cukup jauh 

dengan pemenuhan kebutuhan gizi yang dibutuhkan oleh tubuh manusia.  

Menurut Undang-undang No. 18 tahun 2009 tentang “Peternakan dan 

Kesehatan Hewan, peternakan adalah segala urusan yang berhubungan dengan 

sumber daya fisik berupa benih, bibit, pakan, alat, mesin peternakan, budidaya ternak, 

panen, pascapanen, pengolahan, pemasaran, dan pengusahaannya. Sub-sektor 

peternakan mempunyai peran yang semakin dominan dalam memenuhi konsumsi 

protein hewani, hal ini tidak lepas dari kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

gizi dan pendapatan yang meningkat, sehingga terjadi pergeseran pola konsumsi 

makanan yang secara bertahap menuju konsumsi protein hewani. Produk protein 

hewani yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat ditinjau dari pendapatan dan 
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kebutuhan gizi masyarakat adalah telur ayam. Harga yang murah juga gizi yang 

terkandung di dalam telur ayam menjadi pilihan mayoritas masyarakat Indonesia. 

Prospek usaha peternakan ayam ras petelur di Indonesia terbilang cukup baik ditinjau 

dari kapasitas produksi peternakan ayam ras petelur yang belum optimal(Nuriyasa, 

2003).  

Disamping prospek usaha yang cukup menjanjikan, kendala yang ada juga 

menjadi tantangan para pelaku usaha ayam petelur. Dari sisi budidaya yang harus 

mengantisipasi sifat ayam petelur yang mudah stres dan rentan terjangkit penyakit. 

Disisi lain, ditinjau dari aspek finansial yakni maraknya terjadi kenaikan harga pakan 

dan harga jual telur yang terkadang turun cukup drastis. Kondisi ini sering 

menyebabkan peternak telur ayam gulung tikar(Est, 2013). 

Kelebihan dan kekurangan dari sisi internal, persaingan yang ketat dan 

permintaan pelanggan yang semakin tinggi memaksa industri dan organisasi secara 

keseluruhan untuk terus menerus mengembangkan kualitas produk mereka dengan 

tujuan memperoleh keunggulan diantara para pesaing. Maka dari itu mereka 

menyadari bahwasanya menjaga kualitas dari produk mereka untuk menjaga 

kepuasan pelanggan dan harga yang cukup kompetitif yang kemudian dapat bersaing 

di pasar.  

Pada umumnya, salah satu faktor terpenting yang harus diperhatikan di industri 

ayam petelur adalah untuk mengurangi tingkat kecacatan telur seperti telur putih, 

telur retak dan telur pecah. Menurut (Masiyah & Yuningsih, 2009) produk rusak 

adalah barang yang dihasilkan oleh perusahaan yang tidak memenuhi standar yang 
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telah ditetapkan dan tidak dapat diperbaiki secara ekonomis. Walaupun efek 

penganggulangan yang dilakukan akan memperbesar biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan baik dalam hal inspeksi, jaminan dan waktu, hal ini tentu bisa 

dipertimbangkan ketika disandingkan dengan resiko yang mungkin akan diterima 

oleh perusahaan jika kerugian finansial yang lebih besar yang terjadi apabila tingkat 

kecacatan telur meningkat tak terkendali.  

Oleh karena itu, menjaga produk sesuai dengan standar perusahaan merupakan 

hal yang perlu diperhatikan bukan hanya ditinjau dari sisi profitabilitas, akan tetapi 

hal ini juga meningkatkan daya saing bisnis melalui kepuasan pelanggan. Selain itu, 

masalah yang timbul berupa penurunan kualitas produk ataupun produk yang rusak 

menyebabkan kerugian yang cukup menyita perhatian perusahaan. Dengan tingkat 

produk cacat yang bervarian dimulai dari 0.9 sampai 2% dari total produksi. Sofjan 

Assauri (2004) mengatakan bahwa pengendalian kualitas adalah memastikan apakah 

kebijakan dalam hal kualitas tercerminkan dalam hasil akhir, dengan kata lain usaha 

mempertahankan mutu dari barang yang dihasilkan sesuai dengan spefisikasi produk 

yang ditetapkan perusahaan atau pemimpin. Hal ini dilakukan sebagai salah satu 

bentuk upaya dari manajemen untuk memastikan rencana perusahaan kedepannya 

dapat tercapai. 

Dengan kata lain pengendalian kualitas dilakukan untuk mengurangi dampak 

produk rusak yang dihasilkan perusahaan apabila terjadi penyimpangan baik dari segi 

SDM, logistik, maupun bahan baku yang dapat menyebabkan kegiatan produksi 
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perusahaan terkendala sehingga meyebabkan kerugian pada perusahaan. Selain itu, 

pengendalian kualitas akan memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja 

perusahaan dengan cara menghilangkan kendala-kendala yang dapat menyebabkan 

terhambatnya proses produksi yang berlangsung pada perusahaan. 

Tujuan mengetahui pengendalian produk menurut (Prawirosentono, 2007) adalah 

untuk mengawasi tingkatan produksi melalui tahapan produksi. Pengendalian kualitas 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana proses hasil produksi sesuai dengan standar 

yang ditetapkan oleh perusahaan atau pemimpin. Ketidaksesuaian yang terjadi akan 

menyebabkan dampak signifikan terhadap perencanaan bisnis yang telah dilakukan 

perusahaan, dimulai dari melesetnya perkiraan laba yang didapatkan hingga rencana 

ekspansi yang tertunda. 

Maksud dari pengendalian kualitas diatas adalah kualitas produk dapat diukur 

Standard Operasional Procedure (SOP)nya, baik dari pakan, tingkat kecacatan 

produk maupun kinerja SDM perusahaan. Mengetahui SOP dari aspek yang 

berdampak pada produktivitas perusahaan merupakan salah satu awal dari proses 

pengendalian kualitas. Hal ini sangat diperlukan untuk meninjau dimana kondisi 

perusahaan sesuai dengan SOP yang ditetapkan sehingga permasalahan dapat 

dideteksi dengan cepat untuk mencegah dampak atau efek negatif yang ditimbulkan 

dari suatu permasalahan.  

Perhatian penuh pada kualitas produk tentu saja memberi dampak positif kepada 

kinerja bisnis, yakni dampak pada biaya produksi dan dampak terhadap pendapatan 

(Hartini, 2012). Dampak biaya produksi terjadi melalui proses produksi yang 
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memiliki derajat ketepatan tinggi terhadap standar perusahaan, sehingga terbebas dari 

tingkat kerusakan yang dapat terjadi. Dengan demikian proses yang memperhatikan 

kualitas produksi menghasilkan produk yang terbebas dari kerusakan dan kemudian 

terhindar dari biaya tambahan atau kerugian yang meningkat akibat cacat produksi. 

Tentu saja hal ini akan membuat harga produk menjadi lebih kompetitif. 

Six sigma adalah metode pengendalian kualitas yang menargetkan tingkat 

kecacatan sesedikit mungkin. Selain itu, sistem yang membutuhkan seluruh aspek 

dalam perusahaan baik manajemen tingkat atas sampai bawah untuk mengambil 

peran untuk mendukung berjalannya six sigma  dengan baik agar dapat tercipta sistem 

pengendalian yang berkelanjutan dan terintegrasi dengan baik juga budaya positif 

didalam lingkungan perusahaan. Dari beberapa kelebihan diatas mendorong penulis 

untuk mengambil six sigma sebagai metode yang digunakan untuk menjalankan 

penelitian pada perusahaan Lanu Farm. 

Cacat produksi dan produk yang rusak berbanding lurus dengan pengendalian 

mutu yang dijalankan oleh perusahaan. Maka dari itu, pengendalian mutu berkaitan 

erat dengan besarnya jumlah cacat produksi dan produk yang rusak. Banyak upaya 

yang dapat dilakukan oleh sebuah perusahaan untuk menjaga mutu produknya. Salah 

satu sektor yang paling signifikan adalah pengendalian kualitas dari perusahaan 

tersebut. 

Pengendalian kualitas adalah proses penentuan komponen mana saja yang tidak 

berfungsi dan upaya menjaga agar bahan produksi yang akan datang tetap dalam 

kondisi layak produksi. Pengendalian kualitas berfungsi sebagai alat bagi manajemen 
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untuk memperbaiki kualitas produk, mempertahankan kualitas dan juga mengurangi 

jumlah bahan rusak (Reksohadiprodjo, 1995). Upaya yang dilakukan semata-mata 

dalam rangka meningkatkan produktivitas perusahaan melalui kontrol yang 

terstruktur yang nantinya akan muncul setelah proses pengendalian kualitas berjalan 

secara optimal. 

Kementrian Perindustrian Republik Indonesia (2018) Menteri Perindustrian 

Airlangga Hartanto menilai peningkatan daya saing Indonesia pada kancah global 

menunjukkan sisi kompetitif Indonesia baik di pasar domestik maupun ekspor. Daya 

saing Indonesia dapat dilihat secara global pada tahun ini berada di posisi 36 dari 137 

negara yang naik 5 peringkat dari tahun sebelumnya. Naiknya daya saing Indonesia 

dari tahun ketahun meningkatkan tingkat kompetisi industri republik Indonesia, oleh 

karena itu untuk meningkatkan daya saing perusahaan Lanu Farm agar bisa mengikuti 

tingkat persaingan, permasalahan kualitas dan peningkatan kualitas perlu ditingkatkan 

secara menyeluruh. Berdasarkan pada permasalahan yang terjadi, sebuah analisis 

mengenai penggunaan DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, Control) 

dilakukan untuk meningkatkan daya saing. DMAIC adalah sebuah alat yang 

berfungsi untuk membuat sebuah siklus perbaikan sehingga  rencana pengembangan 

yang bisa diimplementasikan pada perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkan 

efektivitas dari proses produksi ditampilkan (Farmayanti, 2006). 

Konsep pengendalian kualitas memerlukan komitmen bukan hanya dari bagian 

operasional saja, melainkan komitmen dari seluruh anggota organisasi perusahaan 

juga diperlukan untuk menjaga mutu produksi perusahaan. Dengan komitmen yang 
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dibangun, seluruh aspek organisasi akan merasa bertanggungjawab sehingga 

kebijakan yang diambil untuk memperbaiki kualitas organisasi akan selaras dengan 

tindakan seluruh anggota organisasi tersebut. Namun, meskipun proses produksi telah 

dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan arahan, pada kenyataannya masih 

banyak ditemukan ketidaksesuaian antara rencana awal dan produk yang dihasilkan. 

Hal ini disebabkan oleh penyimpangan dari berbagai faktor, mulai dari pakan, bibit, 

tenaga kerja, fasilitas berupa kandang, suhu, pemeliharaan ayam dan lain sebagainya. 

Penggunaan metode six sigma pada perusahaan peternakan telur ayam terbilang 

sangat jarang, penelitian terdahulu yang menggunakan metode six sigma adalah 

pengendalian kualitas pada proses distribusinya saja. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan kali ini adalah pengendalian kualitas pada proses bisnis yang berarti 

memiliki cakupan yang lebih luas. Adapun variabel yang digunakan hampir sama 

dengan penelitian yang tedahulu. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan penelitian berbasis mix-

method suatu desain penelitian didasari asumsi yang menunjukkan arah cara 

pengumpulan dan bentuk analisis data serta merupakan perpaduan antara pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif melalui beberapa fase proses penelitian. (Creswell, n.d.) 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah Lanu Farm. Lanu Farm berbentuk 

badan PT yang memiliki satu kantor dan satu kandang. Kantor dari  Lanu Farm 

sendiri berlokasi di Jalan Panjaitan no. 97 Susukan Ungaran. Sedangkan lokasi 

kandang Lanu Farm bertempatan di Dusun Sodong Desa Genting Kecamatan Jambu 
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Bandungan. Perusahaan ini dimiliki oleh Bapak Lanu dimana beliau juga memiliki 

beberapa usaha yang lain. 

Berdasarkan pengamatan oleh peneliti, ada banyak faktor yang mempengaruhi 

pengendalian kualitas di Lanu Farm dan banyaknya produk cacat menjadi suatu 

dorongan bagi Lanu Farm untuk meningkatkan kualitas produknya. Dalam penelitian 

kali ini, peneliti akan menyajikan studi kasus mengenai permasalahan kontrol kualitas 

pada perusahaan Lanu Farm dapat ditingkatkan. 

Berikut ini adalah data yang diperoleh dari objek penelitian. Data berupa jenis 

kualifikasi produk menurut kualitas yang dihasilkan pada setiap bulan dalam periode 

satu tahun. 

Gambar 1.1 Grafik Jumlah Produksi Telur beserta Jenis Kecacatan PT Lanu 

Farm Kabupaten Semarang Periode Januari 2017-Desember 2017  

(Dalam Kilogram) 
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 Data diatas adalah data yang berisikan jenis kualitas telur yang diproduksi 

yang disesuaikan dengan kualitas dari telur tersebut. Telur putih, retak dan pecah 

adalah jenis telur yang mengalami kecacatan, fluktuasi frekuensi kecacatan yang 

terjadi terbilang cukup tinggi, oleh karena itu penelitian perlu dilakukan untuk 

mengetahui penyebab cacat dan faktor yang menyebabkan tingginya fluktuasi jumlah 

kecacatan.  

1.2. Perumusan Masalah 

Lanu Farm merupakan usaha yang bergerak dibidang peternakan untuk 

menyediakan pasokan bagi para pelanggannya. Lanu Farm, usaha ternak telur yang 

dimulai dari kongsi beberapa pengusaha yang dimulai dari tahun 1995 dan pada 

akhirnya memutuskan untuk mendirikan peternakan telur secara mandiri pada tahun 

2011 yang berkapasitas maksimum 78.000 ekor ayam, dengan asumsi produksi telur 

sebesar 70 hingga 80% perhari dengan asumsi rata-rata 1 kilo terdiri dari 15 butir 

telur.  

Jumlah ayam petelur yang ada di Lanu Farm sekarang sebesar 48.000 ekor 

pada tahun 2017 dikarenakan banyaknya ayam yang sudah afkir sehingga dapat 

menurunkan kualitas telur yang diproduksi. Standar toleransi produk cacat yang 

ditetapkan oleh perusahaan untuk produknya dalam setiap proses produksinya adalah 

sebesar 0,92% dari jumlah yang diproduksi yang kemudian hal ini akan dijabarkan 

pada bab 4.  
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 Tingkat produk cacat yang melebihi batas toleransi yang ada menjadi salah 

satu penyebab utama perusahaan yang sering muncul. Masalah tersebut menyebabkan 

pemborosan yang dilakukan perusahaan dikarenakan biaya produk cacat tersebut 

menjadi tambahan biaya produksi.  

Adanya pengendalian kualitas yang lebih efektif pada Lanu Farm yang 

bertujuan untuk mengurangi kuantitas produk cacat sehingga mampu mencapai 

standar toleransi yang ditetapkan oleh perusahaan. pengendalian kualitas dapat 

dimulai dengan menganalisis pemicu terjadinya produk cacat tersebut dengan 

menggunakan metode Six sigma. 

Penggunaan metode six sigma diawali dengan komitmen dari manajemen 

tingkat atas, implementasi six sigma membutuhkan bimbingan dari seseorang yang 

ahli dibidang six sigma atau yang biasa dipanggil dengan istilah master blackbelt. 

Setelah itu pembagian tugas dan posisi yang ada di metode six sigma seperti 

blackbelt, greenbelt  dan selainnya. Barulah proses selainnya dijalankan seperti 

pendefinisian masalah, konversi nilai kecacatan dalam satuan DPMO, penghitungan 

sampai dengan proses akhir yakni controlling.  

Berdasarkan uraian permasalahan dan masalah penelitian yang terjadi pada 

Lanu Farm maka dapat dibuat pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara mendeskripsikan penyebab kecacatan produk? 

2. Apa faktor paling dominan yang menyebabkan produk cacat pada proses 

produksi dalam Lanu Farm? 

3. Bagaimana cara mengurangi tingkat produk cacat? 
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4. Pada bagian manakah Lanu Farm seharusnya memfokuskan perhatiannya 

perihal pengendalian kualitas? 

5. Bagaimana cara meningkatkan produktivitas perusahaan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa faktor yang menyebabkan 

mendeskripsikan kecacatan produk yang terjadi, mengurangi tingkat produk cacat 

yang dialami perusahaan dalam rangka mencapai standar kualitas yang telah 

ditetapkan perusahaan, mengurangi pemborosan yang terjadi akibat produk cacat dan 

meningkatkan produktivitas perusahaan. 

1.4. Manfaat Penelitian   

Adapun kegunaan dari penelitian dapat dilihat dari berbagai sudut pandang: 

1. Bagi perusahaan Lanu Farm 

Memberikan saran bagi Lanu Farm berupa metode alternatif yang dapat 

digunakan untuk menanggulangi produk cacat yang kerap terjadi pada 

perusahaan. adapun hasil penelitian ini dapat menjadi saran untuk 

mengevaluasi kinerja pengendalian kualitas Lanu Farm. 

2. Bagi Akademisi 

Memberikan wawasan tentang pengendalian kualitas menggunakan metode 

six sigma yang bertujuan untuk mengendalikan produk cacat. memberikan 

referensi tambahan bagi pihak lain yang ingin mempelajari hal yang serupa 

melalui penelitian ini. 
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3. Pihak Penulis 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka pengembangan, penerapan dan berpikir 

secara ilmiah yang kemudian dapat digunakan untuk menganalisa 

permasalahan yang terjadi pada dunia kerja yang sebelumnya telah 

diimplementasikan pada saat perkuliahan oleh penulis terutama dalam bidang 

operasional. 

1.5. Sistematika Penulisan  

Dalam rangka memudahkan pembahasan, maka penulisan skripsi ini dibagi ke dalam 

lima bab yang terdiri dari beberapa sub bab dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini disajikan latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini, terdapat sub bab dan landasan teori dari penelitian terdahulu yang 

memaparkan teori-teori yang berhubungan dengan masalah yang diteliti serta 

beberapa penelitian yang dilakukan peneliti-peneliti terdahulu. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini disajikan secara sederhana penguraian variabel penelitian dan definisi 

secara operasional, penentuan sampel, jenis dan sumber data serta metode 

pengumpulan data dan metode analisi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Pada bab ini diuraikan deskripsi objek penelitian, analisis data dan pembahasan hasil 

penelitian 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini disajikan Kesimpulan dan Saran peneliti. 


